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Abstrak—Pengembangan suatu wilayah menjadi objek wisata 

perlu memperhatikan beberapa faktor fisik seperti kondisi fisik 

lapangan. Kondisi fisik lapangan merupakan faktor yang 

penting dalam menentukan kesesuaian lahan pengembangan 

objek wisata. Pengembangan Wisata Waduk Selorejo didasar-

kan pada analisis kondisi fisik lapangan dengan menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis luas lahan, 

kemiringan lereng, dan ketinggian yang sesuai sebagai lokasi 

pengembangan wisata. Data kemiringan dan ketinggian 

diperoleh dari pengolahan data Digital Elevation Model 

Nasional (DEMNAS). Objek pengembangan wisata ditentukan 

berdasarkan pengamatan lapangan secara langsung, Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang tahun 2010, 

dan Peta Potensi Wisata Waduk Selorejo Tahun 2022 oleh 

Departemen Teknik Geomatika ITS. Ketentuan pengembang-

an objek wisata dengan kondisi fisik lapangan diketahui melalui 

overlay peta topografi dan peta rencana pengembangan objek 

wisata. Pengembangan objek wisata yang dilakukan menghasil-

kan 5 (lima) objek wisata baru berupa area outbound dengan 

kemiringan lereng sebesar 0%−15%, luas 600 m2, dan keting-

gian 637 meter di atas permukaan laut (mdpl); bumi perke-

mahan pada kemiringan lereng 0%−8%, ketinggian 640,5 mdpl, 

dan luas 2.500 m2; wisata petik buah dengan luas 5.000 m2 pada 

ketinggian 630−633,5 mdpl dan kemiringan lereng sebesar 

0%−25%; tempat pemancingan di tepi waduk dengan keting-

gian 623 mdpl dan kemiringan lereng mencapai >45% dengan 

area memancing sepanjang ±50 meter; serta kebun bunga 

dengan konsep terasering yang terletak pada lahan dengan 

kemiringan lereng 0% hingga >45% dan ketinggian 574−637 

mdpl. Kesesuaian objek wisata yang dikembangkan dengan 

kondisi fisik lapangan divisualisasikan ke dalam Peta Kesesuai-

an Pengembangan Wisata Waduk Selorejo Tahun 2023 dengan 

skala 1:5.000. 

 

Kata Kunci—Kondisi Fisik, Objek Wisata, Pengembangan 

Wisata, Waduk Selorejo. 

I. PENDAHULUAN 

ARIWISATA merupakan salah satu sektor unggulan 

untuk menambah pendapatan devisa negara bagi peme-

rintah Indonesia. Indonesia menyimpan berbagai keindahan 

alam yang tidak hanya dijadikan kekayaan alam semata, 

namun perlu adanya strategi pengembangan wisata berdasar-

kan potensi yang dimiliki [1]. Pengembangan objek wisata 

perlu memperhatikan beberapa faktor, salah satunya yakni 

faktor fisik berupa kondisi fisik lapangan. Kondisi fisik 

lapangan dapat berupa kondisi topografi wilayah yang dapat 

diketahui dari peta topografi. Peta topografi umum digunakan 

dalam acuan posisi, referensi penggambaran peta tematik, 

dan zonasi ruang suatu kawasan. Peta topografi menggambar-

kan secara terproyeksi dari sebagian fisik bumi sehingga 

dapat memperkirakan bentuk permukaan bumi, seperti relief 

bumi yang digambarkan dalam bentuk garis kontur [2]. 

Informasi topografi juga dapat diperoleh dari data model 

elevasi digital (DEM), yang menjadi salah satu dasar dalam 

masalah analisis spasial dan masalah pemodelan dalam ilmu 

lingkungan [3]. Data DEM secara nasional dikeluarkan oleh 

Badan Informasi Geospasial (BIG) dengan sebutan DEM-

NAS. Demnas merupakan integrasi ketinggian dengan 

resolusi spasial 0,27 arc-second dengan datum yang diguna-

kan, yakni Earth Gravitational Model 2008 (EGM 2008) [4]. 

Waduk Selorejo merupakan wisata alam yang terletak di 

Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, yakni pada 

koordinat 7°56’19,70” LS dan 112°32’46,65” BT. Waduk 

Selorejo merupakan lahan basah buatan yang dikelola oleh 

Perusahaan Umum Jasa Tirta I, yang dimanfaatkan sebagai 

kawasan wisata dan sumber irigasi ladang [5]. Luas wisata 

Waduk Selorejo mencapai ± 56 ha dengan beberapa lokasi 

yang masih kosong atau hanya ditumbuhi tanaman liar [6]. 

Perlu adanya pengembangan untuk dapat memanfaatkan la-

han wisata Waduk Selorejo secara maksimal. Pengembang-

an dapat dilakukan dengan perencanaan pengembangan objek 

wisata baru pada lahan yang belum termanfaatkan secara 

maksimal. 

Pengembangan objek wisata ditujukan untuk mengopti-

malkan penggunaan lahan di daerah Wisata Waduk Selorejo 

untuk meningkatkan minat pengunjung. Pengembangan 

objek wisata didasarkan pada kondisi fisik lapangan wisata 

Waduk Selorejo berupa ketinggian, luas lahan, dan kemi-

ringan lereng. Objek wisata yang akan dikembangkan diten-

tukan berdasarkan pengamatan secara langsung, Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Malang tahun 2010 

dan Peta Potensi Waduk Selorejo Tahun 2022 oleh 

Departemen Teknik Geomatika Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember. Pengembangan objek wisata ditunjukkan dalam 

bentuk Peta Potensi Wisata Waduk Selorejo Berdasarkan 

Kondisi Fisik Lapangan Tahun 2023 dengan skala 1:5.000. 

Peta tersebut dilengkapi dengan visualisasi rencana 

pengembangan objek yang telah dimodelkan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di kawasan Waduk Selorejo, 

yang terletak di perbatasan Desa Pandansari dan Desa Ban-

turejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, tepatnya 

pada koordinat 7°56’19.70” LS dan 112°32’46.65” BT. Area 

penelitian merupakan seluruh kawasan wisata Waduk 

Selorejo, yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

B. Data dan Peralatan 

Adapun data dan peralatan yang dibutuhkan dalam pene-

litian ini adalah sebagai berikut. 

Pemetaan Kesesuaian Pengembangan Objek 
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1) Data 

Data yang digunakan adalah Digital Elevation Model 

Nasional (DEMNAS) yang diperoleh melalui website 

InaGeoportal Badan Informasi Geospasial, Orthophoto dari 

pemetaan udara daerah wisata Waduk Selorejo Tahun 2022 

oleh Departemen Teknik Geomatika ITS, peta potensi wisata 

Waduk Selorejo Tahun 2022 oleh Departemen Teknik 

Geomatika ITS, foto kondisi eksisting wisata Waduk Selorejo 

yang diambil pada bulan Juni tahun 2023, dan Peraturan 

Daerah Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2010 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Malang. 

2) Peralatan 

Peralatan yang dibutuhkan adalah Personal Computer 

(PC), dengan spesifikasi CPU Intel Core i5 10th gen, RAM 4 

GB, dan OS windows 10, perangkat lunak pengolah data 

spasial untuk melakukan visualisasi hasil, dan Microsoft 365. 

C. Tahap Pengolahan Data 

Data DEMNAS diolah dengan menggunakan perangkat 

lunak pengolah data spasial untuk proses pemodelan kemi-

ringan lereng dengan menggunakan slope dan pemodelan 

ketinggian dengan menggunakan contour. Hasil slope dan 

contour digunakan dalam pembuatan peta topografi yang me-

muat informasi berupa ketinggian dan kemiringan lereng. 

Data berupa Peta Potensi Wisata Waduk Selorejo Tahun 

2022 oleh Departemen Teknik Geomatika ITS, foto kondisi 

eksisting wisata Waduk Selorejo, dan Peraturan Daerah 

Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Malang digunakan sebagai 

dasar penentuan lokasi dan objek wisata yang memungkinkan 

untuk dikembangkan. 

Lokasi dan objek wisata yang telah ditentukan divisuali-

sasikan dengan digitasi menggunakan perangkat lunak peng-

olah data spasial. Data orthofoto wisata Waduk Selorejo yang 

diperoleh melalui pemetaan udara Departemen Teknik Geo-

matika ITS tahun 2022 digunakan sebagai basemap yang 

menjadi dasar dalam proses digitasi lokasi dan objek yang 

telah ditentukan, sehingga dapat menghasilkan Peta Rencana 

Pengembangan Objek Wisata Waduk Selorejo. 

Proses overlay Peta Topografi dan Peta Rencana Pengem-

bangan Objek Wisata Waduk Selorejo untuk mengetahui 

kesesuaian pengembangan objek wisata dengan kondisi fisik 

lapangan wisata Waduk Selorejo. Visualisasi hasil overlay 

menghasilkan Peta Kesesuaian Pengembangan dengan Kon-

disi Fisik Lapangan Wisata Wisata Waduk Selorejo, yang 

berupa kesesuaian lokasi digitasi objek wisata yang dikem-

bangkan dengan kondisi fisik lapangan lokasi berupa keting-

gian dan kemiringan lereng. Secara umum, tahapan pengolah-

an data sesuai dengan diagram alir pada Gambar 2. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Topografi Wisata Waduk Selorejo 

Kondisi fisik lapangan dapat direpresentasikan dengan 

peta topografi dikarenakan peta topografi memuat informasi 

terkait kemiringan lereng dan ketinggian, yang merupakan 

beberapa bagian yang dapat digunakan dalam identifikasi 

kondisi fisik permukaan bumi.  

Berdasarkan hasil peta topografi (Gambar 3), kemiringan 

lereng terbagi menjadi 5 (lima) kelas sesuai dengan klasifi-

kasi kemiringan lereng oleh SK. Menteri Pertanian No. 

837/Kpts/Um/11/80. Wisata Waduk Selorejo memiliki kele-

rengan beragam yang tersebar pada semua kawasan. Ka-

wasan dengan kemiringan sangat curam dengan persentase 

kemiringan >45% umumnya terdapat pada daerah tepi danau, 

dan beberapa bagian di daerah barat kawasan wisata. Kawas-

an pusat kegiatan pariwisata memiliki persentase kelerengan 

sebesar 0%−25% dengan keterangan datar hingga agak 

curam. Kelerengan dengan persentase 25%−45% dengan 

keterangan berupa daerah curam terdapat di beberapa bagain 

kecil yang tersebar di beberapa area wisata Waduk Selorejo. 

Peta topografi yang dihasilkan juga menunjukkan keting-

gian kawasan wisata Waduk Selorejo yang divisualisasikan 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 

 

 
Gambar 2. Diagram alir pengolahan data. 

 

 
Gambar 3. Hasil peta topografi wisata Waduk Selorejo. 
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dalam bentuk kontur. Interval kontur yang digunakan dalam 

Peta Topografi Wisata Waduk Selorejo dengan skala 1:5.000 

tersebut sebesar 2,5 meter. Hasil kontur menunjukkan wila-

yah wisata Waduk Selorejo memiliki ketinggian 570,5−640,5 

meter di atas permukaan laut (mdpl). Ketinggian tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan wisata Waduk Selorejo berada 

pada dataran rendah. 

B. Penentuan Objek Wisata yang Dikembangkan 

Penentuan objek wisata yang dikembangkan perlu mem-

perhatikan kondisi eksisting wisata Waduk Selorejo untuk 

mengetahui minat pengunjung terhadap wisata Waduk Selo-

rejo. Menurut Cahyono (2022), mayoritas pengunjung yang 

datang bertujuan untuk memancing, serta berfoto dan menik-

mati pemandangan Waduk Selorejo. Lokasi yang sering di-

gunakan untuk berfoto memiliki latar berupa Waduk Selorejo 

yang dikelilingi oleh bukit, sedangkan lokasi memancing 

umumnya berada di bagian barat kawasan Wisata Waduk 

Selorejo. Kondisi eksisting Waduk Selorejo menunjukkan 

kondisi yang sebenarnya, dimana masih terdapat banyak 

lahan kosong yang belum termanfaatkan secara maksimal 

sebagai objek wisata. Terdapat pula objek wisata yang sudah 

tidak berfungsi secara maksimal seperti kebun jambu.  

Pengembangan suatu objek wisata dapat pula didasarkan 

pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku 

pada daerah wisata. Wisata Waduk Selorejo terletak di Kabu-

paten Malang, sehingga RTRW yang digunakan adalah 

RTRW Kabupaten Malang. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah, Kecamatan Ngantang merupakan salah 

satu kecamatan yang dijadikan sebagai pengembangan kota 

agropolitan dan sebagai pusat pariwisata Malang bagian 

Barat, khususnya agro ekowisata. Waduk Selorejo sebagai sa-

lah satu kawasan di Kecamatan Ngantang merupakan waduk 

dengan peruntukan sebagai pariwisata dan kawasan perikan-

an waduk. Berdasarkan RTRW Kabupaten Malang yang 

ditunjukkan pada Gambar 4, kawasan wisata Waduk Selorejo 

yang menjadi daerah penelitian memiliki rencana pengguna-

an lahan sebagai kebun, tegalan, dan sawah tadah hujan [7].  

Pengembangan objek wisata berdasarkan RTRW Kabu-

paten Malang dapat berupa agrowisata. Agrowisata yang 

dikembangkan dapat berupa perkebunan atau persawahan. 

Kecamatan Ngantang memiliki suhu udara yang sejuk 

sehingga dapat dijadikan sebagai agrowisata berupa wisata 

petik buah dengan jenis buah yang sesuai untuk ketinggian 

yang ada. Selain wisata petik buah, dapat pula dikembangkan 

kebun bunga. Bunga atau tanaman hias saat ini telah menjadi 

gaya hidup masyarakat untuk menenangkan pikiran [8]. 

Penelitian juga menggunakan Peta Potensi Wisata Waduk 

Selorejo Tahun 2022 yang dibuat oleh Departemen Teknik 

Geomatika ITS (Gambar 5) sebagai salah satu dasar dalam 

menentukan objek yang akan dikembangkan. Peta Potensi 

Wisata Waduk Selorejo digunakan sebagai informasi terkait 

lokasi yang sudah termanfaatkan dan lokasi yang kosong. 

Peta tersebut juga menunjukan objek wisata yang sudah 

terdapat di kawasan Wisata Waduk Selorejo, termasuk wisata 

kuliner yang terdapat di sekitar kawasan wisata Waduk 

Selorejo. Terdapat pula rencana objek wisata untuk pemba-

ngunan mendatang, berupa area out-bound dan wisata terase-

ring. Pengembangan wisata terasering dapat digabungkan ke 

dalam agrowisata berupa kebun bunga, sehingga menjadi 

Tabel 1. 

Objek Wisata yang Dikembangkan 

No. Nama Objek Wisata Koordinat Lokasi Luas (m2) 

1. Area Outbound 7°52’47,04” LS; 112°21’49,68” BT 600 

2. Bumi Perkemahan 7°52’48,74’’ LS; 112°21’51,48” BT 2.500 

3. Kebun Buah 7°52’39,36” LS; 112°21’33,84” BT 5.000 

4. Tempat Pemancingan 7°52’38,88” LS; 112°21’34,58” BT 125 

5. Kebun Bunga Terasering 7°52’28,38” LS; 112°21’20,07” BT 64.500 

 

Tabel 2. 

Ketentuan Pengembangan Objek Wisata 

No. Nama Objek Wisata Luas Minimum (m2) Ketinggian (m) Kemiringan Lereng 

1. Area Outbound 500 > 500 < 15% 

2. Bumi Perkemahan 2.500 > 500 < 15% 

3. Kebun Buah ≤ 5.000 500–1.000 ≤ 25% 

4. Tempat Pemancingan – – < 25% 

5. Kebun Bunga Terasering ≤ 64.500 500–1.000 > 15% 

 

 
Gambar 4. Peta RTRW Kabupaten Malang tahun 2010 (Perda Kabupa-

ten Malang nomor 3 tahun 2010). 

 
Gambar 5. Peta potensi wisata Waduk Selorejo tahun 2022 (Departemen 

Teknik Geomatika ITS). 
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objek wisata berupa kebun bunga dengan konsep terasering. 

Penggunaan teknik terasering pada penanaman di daerah 

dataran tinggi dapat mencegah terjadinya erosi dan longsor. 

Berdasarkan kondisi eksisting, Peraturan Daerah Kabupa-

ten Malang Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah, serta Peta Potensi Wisata Waduk Selorejo 

Tahun 2022 diperoleh beberapa lokasi yang masih belum 

termanfaatkan serta objek wisata yang dapat dikembangkan. 

Objek wisata yang akan dikembangkan berupa area out-

bound, bumi perkemahan, kebun buah, tempat pemancingan, 

dan kebun bunga dengan konsep terasering. 

C. Rencana Pengembangan Objek Wisata Waduk Selorejo 

Hasil penentuan objek wisata beserta lokasinya mengha-

silkan Peta Rencana Pengembangan Objek Wisata Waduk 

Selorejo seperti pada Gambar 6. Peta tersebut menunjukkan 

informasi terkait objek yang akan dikembangkan beserta 

lokasinya. Ditampilkan pula kondisi eksisting lokasi yang 

akan digunakan sebagai lokasi pengembangan objek wisata 

seperti pada Tabel 1. Lokasi pengembangan objek wisata 

merupakan lokasi dengan kondisi eksisting berupa lahan 

kosong atau lahan yang belum termanfaatkan secara maksi-

mal. Luas rencana pengembangan disesuaikan dengan kebu-

tuhan serta ketentuan tertentu untuk pengembangan suatu 

objek wisata. 

 Terdapat 5 (lima) objek wisata yang dikembangkan 

dengan lokasi yang berbeda. Daftar objek yang dikembang-

kan beserta ketentuan pengembangan objek wisata dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ameilia (2018), lokasi yang sesuai untuk area 

outbound adalah lokasi yang datar. Hal tersebut sesuai 

dengan lokasi yang digunakan sebagai pengembangan area 

outbound wisata Waduk Selorejo, sehingga mendukung 

penempatan objek outbound [9]. Luas lahan untuk area 

outbound ditentukan berdasarkan asumsi kebutuhan lahan 

untuk setiap peserta, dimana setiap peserta diasumsikan 

membutuhkan lahan seluas 3 m2 serta minimal luas area 

outbound adalah 500 m2 [10].  

Bumi perkemahan dibuat dengan luas 2500 m2 atau 2,5 ha 

sesuai dengan kategori bumi perkemahan sederhana menurut 

definisi Sriyanto pada 1988, dan didirikan pada lahan yang 

datar sesuai dengan Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 2015 tentang Standar Usaha 

Bumi Perkemahan [11-12]. Kebun buah merupakan objek 

yang sudah ada dengan fungsi lahan sebagai kebun jambu, 

namun kurang termanfaatkan dengan kondisi eksisiting 

berupa kebun yang banyak ditumbuhi tumbuhan liar dan 

pohon jambu yang kurang terawat. Kebun dikembangkan 

menjadi wisata kebun buah dengan beberapa tanaman buah 

yang sesuai untuk dataran rendah, berupa buah mangga, 

jeruk, dan jambu. Luas kebun buah yang dikembangkan 

adalah 5.000 m2, luas tersebut mempertimbangkan lahan 

yang tersedia. 

Objek wisata yang juga dikembangkan adalah tempat 

pemancingan yang berlokasi di sebelah barat kawasan wisata 

Waduk Selorejo. Pengembangan dan pemilihan lokasi 

pemancingan didasarkan pada pengamatan secara langsung 

di lokasi, dimana mayoritas pengunjung yang datang memilih 

untuk memancing di sekitar danau khususnya di lokasi 

sebelah barat Waduk Selorejo. Lokasi tersebut merupakan 

spot memancing yang baik dikarenakan lokasi yang memiliki 

kondisi air tenang dan teduh oleh pohon disekitar danau 

sehingga menjadi salah satu tempat persembunyian ikan [13]. 

Pengembangan yang terakhir berupa objek wisata kebun 

bunga terasering, merupakan wisata kebun bunga berwarna 

warni yang ditanam pada lahan miring dengan konsep terase-

ring. Kondisi eksisting lokasi yang dikembangkan berupa 

lahan kosong yang hanya ditumbuhi ruput, dengan kemi-

ringan lereng >25% diperlukan adanya pembuat terasering 

sebagai upaya konservasi untuk mencegah erosi [14]. 

D. Kesesuaian Pengembangan dengan Kondisi Fisik 

Lapangan Waduk Selorejo 

Kesesuaian pengembangan didasarkan pada ketentuan 

objek wisata dengan kondisi fisik lapangan wisata Waduk 

Selorejo berupa kemiringan lereng, ketinggian, dan luas 

lahan. Kesesuaian pengembangan dengan kondisi fisik 

lapangan dapat dilihat pada peta yang diperoleh melalui 

overlay peta topografi dengan peta rencana pengembangan 

objek wisata. 

Peta kesesuaian pengembangan objek wisata pada Gambar 

7 menunjukkan kemiringan lereng dan ketinggian pada area 

yang akan dikembangkan. Area dengan warna biru merupa-

kan lokasi objek wisata yang dikembangkan, sedangkan 

ketinggian ditunjukan dengan kontur dan kemiringan lereng 

digambarkan dengan perbedaan warna. Setiap objek wisata 

memiliki ketentuan tertentu terkait kemiringan lereng, 

ketinggian, dan luas lahan sebagaimana yang telah dijelaskan 

pada rencana pengembangan objek wisata Waduk Selorejo. 

Ketentuan tersebut mengatur ketinggian, kemiringan lereng, 

serta luas lahan yang sesuai untuk setiap objek wisata. Na-

 
Gambar 6. Peta rencana pengembangan objek wisata Waduk Selorejo. 

 

 
Gambar 7. Peta kesesuaian pengembangan dengan kondisi fisik lapang-

an wisata Waduk Selorejo. 
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mun, tidak semua objek wisata memiliki aturan terkait keting-

gian atau luas lahan. Objek wisata yang tidak memiliki keten-

tuan tertentu dikembangkan berdasarkan kondisi eksisting 

ketersediaan lahan. 

Ketentuan pengembangan objek wisata Waduk Selorejo 

terdapat pada Tabel 2. Dengan menggunakan peta kesesuaian 

pengembangan dengan kondisi fisik lapangan, dapat diketa-

hui informasi ketinggian, kemiringan lereng, dan luas lahan 

untuk setiap lokasi pengembangan objek wisata. Berdasarkan 

informasi tersebut dapat diketahui kesesuaian objek wisata 

yang dikembangkan dengan lokasi yang digunakan untuk 

setiap objek wisata. 

Setiap lokasi pengembangan objek wisata ditunjukkan 

dengan simbol yang berbeda untuk memudahkan penyampai-

an informasi. Berdasarkan ketentuan tersebut dihasilkan 

kesesuaian lahan untuk setiap objek wisata yang dikem-

bangkan. Setiap objek wisata yang dikembangkan, yakni area 

outbound, bumi perkemahan, kebun buah, tempat peman-

cingan, dan kebun bunga dengan konsep terasering memiliki 

kesesuaian terhadap kondisi fisik lapangan berupa luas lahan, 

ketinggian, dan kemiringan lereng.  Ketentuan ketinggian dan 

kemiringan lereng bertujuan untuk menyesuaikan objek 

wisata sehingga tercipta objek wisata yang nyaman untuk 

pengunjung. Kesesuaian kondisi objek wisata yang dikem-

bangkan dengan kondisi fisik lapangan dapat dilihat pada 

Tabel 3 yang berisi infromasi kesesuaian pengembangan 

dengan kondisi fisik lapangan wisata Waduk Selorejo.  

Setiap pengembangan objek wisata memiliki kesesuaian 

terhadap ketentuan yang terdapat pada Tabel 2. Kondisi fisik 

lapangan untuk setiap lokasi pengembangan memiliki luas 

lahan yang tidak kurang dari ketentuan luas minimun objek 

wisata. Ketinggian dan kemiringan lokasi pengembangan 

juga sesuai dehingga dapat memudahkan dalam pemba-

ngunan pengembangan objek wisata. 

Pengembangan objek wisata berupa tempat pemancingan 

memiliki ketentuan kemiringan lereng < 25%, namun pada 

Tabel 3 kemiringan yang ditunjukkan pada lokasi pengem-

bangan tempat peancingan adalah >45%. Hal tersebut tetap 

dinyatakan sesuai, karena ketentuan kemiringan <25% pada 

Tabel 2 hanya berlaku untuk lokasi pembangunan area 

penerimaan tamu pada wisata tempat memancing dan bukan 

ketentuan pembangunan gazebo pemancingan. Pembangunan 

gazebo pemancingan pada wisata memancing tidak memiliki 

ketentuan kemiringan lereng, dikarenakan pembangunan 

gazebo pemancingan merupakan pembangunan di badan air. 

IV. KESIMPULAN 

Wisata Waduk Selorejo merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian 570,5–640,5 mdpl. Kemiringan lereng yang 

dimiliki beragam dengan didominasi lahan datar hingga lan-

dai pada kawasan kegiatan wisata dengan persentasi kemi-

ringan lereng 0%–15%, dan lahan agak curam sampai curam 

pada kawasan kebun dengan persentase kemiringan lereng 

15%–45%.  Kawasan dengan kemiringan lereng sangat cu-

ram dengan persentase >45% umumnya terdapat di tepi wa-

duk karena menggambarkan penurunan tanah ke tepian 

waduk. 

Berdasarkan kondisi fisik lapangan wisata Waduk 

Selorejo, terdapat 5 (lima) objek wisata yang akan dikem-

bangkan, yakni: area outbound yang diletakkan pada area 

dengan kemiringan lereng sebesar 0%–15%, luas 600 m2, dan 

ketinggian 637 meter dengan kapasitas maksimum sebanyak 

± 200 pengunjung; bumi perkemahan diletakkan pada lokasi 

yang memiliki kemiringan lereng 0%–8%, ketinggian 640,5 

meter, dan luas sekitar 2.500 m2 sebagai bumi perkemahan 

sederhana; wisata petik buah terletak pada wilayah dengan 

RTRW sebagai kebun seluas 5000 m2 pada ketinggian 630–

633,5 meter dan kemiringan lereng sebesar 0%–25%; tempat 

pemancingan diletakkan di pinggiran danau sebelah barat 

yang memiliki ketinggian 623 meter dan kemiringan lereng 

mencapai >45% dengan area memancing sepanjang ± 50 

meter; serta kebun bunga dengan konsep terasering yang 

terletak di bagian ujung barat Daerah Wisata Waduk Selorejo 

yang berdekatan dengan spillway dengan kemiringan lereng 

0%–>45% dan ketinggian 574–637 meter. 

Kesesuaian objek yang dikembangkan dengan kondisi fisik 

lapangan dilihat melalui analisis kesesuaian ketinggian dan 

kemiringan lereng lokasi pengembangan objek, serta disesu-

aikan terhadap ketentuan pembangunan sesuai peratur-an dari 

setiap objek yang akan dikembangkan. 
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